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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Subjek Pendididkan 

Sebelum Peneliti menyajikan data tentang penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A di PAUD 

Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin. Peneliti akan 

memberikan gambaran umum tentang lokasi penelitian. Berikut ini gambaran 

lokasi penelitian yang peneliti sajikan: 

1. Sejarah Singkat Berdirinya PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin 

PAUD Terpadu Alam Sayang Ibu Banjarmasin merupakan salah satu 

lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) binaan Tim Penggerak PKK 

Provinsi Kalimantan Selatan. PAUD yang beralamat di jalan HS Musaffa ini 

berdiri pada awal 14 November 2007. Tim Penggerak PKK pada awalnya 

mengelola taman kota menjadi sebuah percontohan, kemudian mendirikan 

PAUD di taman kota tersebut dengan berkonsep alam. (cwks1)
1
. 

 

 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin 

                                                             
1 cwks: catatan wawancara kepala sekolah 
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PAUD Terpadu Alam memiliki visi, misi, dan tujuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikannya. Adapun tujuan, visi dan misi yang 

dimiliki PAUD ini adalah sebagai berikut: 

a. Visi  

Tempat sumber belajar anak usia dini berbasis karakter yang 

mengoptimalkan kecerdasan kognitif, afektif, psikomotor, sosial, dan 

spiritual bernuansa alam. 

b. Misi 

1) Mewujudkan sistem pendidikan karakter pada anak usia dini dengan 

pendekatan pembelajaran secara holistik. 

2) Membangun kerjasama antar guru, orang tua dan masyarakat dalam 

mengembangkan potensi anak. 

c. Tujuan 

PAUD Alam berbasis karakter TP PKK Prov Kal-Sel bertujuan untuk 

memberikan percontohan pengelolaan PAUD dengan memanfaatkan alam 

yang ada disekitar. Berbasis karakter bertujuan membentuk karakter anak 

sejak usia dini (usia emas) agar dikemudian hari menjadi anak yang 

memiliki akhlak yang mulia dan cerdas intelektual, emosional dan spiritual 

(cdtu 1)
2
. 

 

3. Keadaan Peserta Didik PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

sayang Ibu Banjarmasin 

                                                             
2 cdtu: catatan dokumentasi tata usaha 2019 
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PAUD Terpadu Alam Berbasis karakter sayang Ibu Banjarmasin 

memiliki 97 orang peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

table berikut ini: 

Tabel Matrik 4.5 Keadaan Pesrta Didik PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin  

No Kelompok Jenis Kelamin Jumlah 

Anak 

Jumlah 

Kelas Perempuan Laki-laki 

1 KB 1 07 06 13 1 

2 KB 2 06 09 15 1 

3 A1 06 09 15 1 

4 A2 06 08 14 1 

5 A3 06 08 14 1 

6 B1 04 09 13 1 

7 B2 05 07 12 1 

Jumlah 40 56 96 7 

Sumber Data: (cdtu2) Dokumen Tata Usaha PAUD Terpadu Alam 

Berbasis   Karakter  Sayang Ibu Banjarmasin Tahun 

2019 

4. Keadaan Guru dan Staf PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin 

Pegawai PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

Banjarmasin seluruhnya berjumlah 9 orang. Untuk lebih jelasnya rincian 

keadaan pegawai PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel Matrik 4.6 Keadaan Pegawai PAUD Terpadu Alam Berbasis 

Karakter Sayang Ibu Banjarmasin. 

No Jabatan Nama Keterangan 
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1 Kepala Sekolah Widyawati, S.Pd  

2 
Guru Sentra Balok Sholwati Rahmi, S.Pd AUD, 

MA 
 

3 Guru Sentra Main Peran Nurul Hikmah, S.Pd  

4 Guru Sentra Persiapan Hj. Munirah, S.Pd  

5 Guru Sentra Bahan Alam M. Agus Safrian Nur, S.Pd  

6 Guru Sentra Imtaq Misjawati  

7 Guru Kelompok Bermain Noordiana, S.Pd  

8 Guru Kelompok Bermain Ira Rahmi Muinnah  

9 Staf Administrasi Khusnul Khatimah, S.Pd  

 

Sumber Data: (cdtu3) Dokumen Tata Usaha PAUD Terpadu Alam 

Berbasis   Karakter  Sayang Ibu Banjarmasin Tahun 

2019 

 

Latar belakang pendidikan pegawai yang ada di PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin terdiri dari 1 orang 

berpendidikan magester (S2),  6 orang berpendidikan sarjana stara 1 (S1), 

dan 2 orang berpendidikan SMA (cdtu4). 

5. Prestasi yang pernah Diraih PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dapat diperoleh 

data bahwa PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

Banjarmasin memiliki berbagai macam prestasi seperti bidang olahraga, 

agama, seni dan lain-lain. Adapun daftar prestasi PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin dapat dilihat pada catatan 

dokumentasi yang terlampir (cdtu5). 

6.  Sarana dan Prasarana PAUD terpadu Alam Berbasis  Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan staf tata usaha 

yang peneliti lakukan, peneliti memperoleh data tentang sarana dan 

prasarana yang dimiliki PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang 

Ibu Banjarmasin 2019. Berikut ini penyajian data sarana dan prasarana 

PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu dapat dilihat pada 

tabel  di bwah ini: 

Tabel Matrik 4.7 Sarana outdoor dan indoor PAUD Terpadu 

Alam Sayang Ibu  

No Jenis Jumlah Kondisi 

1 Meja Anak 6 Baik  

2 Kursi Anak 12 Baik 

3 Loker 90 Baik 

4 Papan Absen 6 Baik 

5 Papan Tulis 6 Baik 

6 Almari 6 Baik 

7 Kipas Angin 2 Baik 

8 Tempat Cuci Tangan 7 Baik 

9 Gambar Lambang Negara 1 Baik 

10 Gambar Presiden dan 

Wakil Presiden 

1 Baik 

11 Jam Dinding 3 Baik 

12 Tempat Sampah 2 Baik 

13 Jungkitan 1 Baik 

14 Bak Pasir 2 Baik 

15 Bak Air 1 Baik 

16 Papan Peluncur/Perosotan 2 Baik 

17 Putaran  1 Baik 

 

 

 

 

 

Tabel Matrik 4.8 Prasarana PAUD Terpadu Alam Sayang Ibu 

N

o 
Jenis 

Jumla

h 

Jumlah 

ruang 

Jumlah 

ruang 

Kategori kerusakan 

Rusak Rusak Rusa
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ruang kondis

i baik 

kondis

i rusak 

ringa

n 

sedan

g 

k 

berat 

1 

Ruang 

Kantor/ 

Kepala TK 

1 1 - - - - 

2 Ruang Kelas 3 3 - - - - 

3 
Ruang Tata 

Usaha 
1 1 - - - - 

4 Ruang Guru 1 1 - - - - 

5 Ruang UKS - - - - - - 

6 

Ruang 

Perpustakaa

n 

1 1 - - - - 

9 
Ruang 

Dapur 
- - - - - - 

10 
Kamar 

Mandi 
1 1 - - - - 

11 
Halaman 

Sekolah 
1 1 - - - - 

12 Toilet/WC 5 5 - - - - 

Sumber Data : (cdtu6)
3
 Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Alam 

Sayang Ibu Banjarmasin Tahun 2019 

Proses bercerita di PAUD Terpadu Alam Sayang Ibu Banjarmasin 

dilaksanakan di luar ruangan (outdoor), sebelum memasuki pembelajaran 

sentra. Tempat seperti pondokan kecil disediakan untuk kegiatan awal 

yaitu bercerita setiap kelompok anak sesuai dengan konsep sekolah 

tersebut bertemakan alam. 

 

 

 

 

                                                             
3 Ibid, H.134 
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Gambar II.  Pondokan Kecil untuk kegiatan bercerita 

7. Kegiatan Belajar Mengajar di PAUD Terpadu Alam Berbasis 

Karakter Sayang Ibu Banjarmasin 

Kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin berlangsung setiap hari Senin sampai hari Jumat. 

Kegiatan belajar mengajar dilakukan dari pukul 08.00 – 12.00 wita untuk 

hari Senin – Kamis dan untuk hari Jumat dilakukan dari pukul 08.00 – 

11.00 wita. Kegiatan belajar mengajar dapat dilihat pada tabel di halaman 

berikut ini. 

Tabel Matrik 4.9 Kegiatan Belajar Mengajar di PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin 

a. Senin – kamis pukul 08.00 – 12.00 Wita 

No Waktu Kegiatan 

1 08.00-08.45  Datang 

 Membuat lingkaran di 

halaman sekolah dan 

bernyanyi atau Shalat 

Dhuha 

2 08.45-09.30  Membaca Doa 

 Membaca Surah 

 Pilar 9 Karakter / Buku 

Cerita Pilar 

 Membahas Tema 

3 09.30-10.30  Kegiatan Sentra 

- Pijakan Awal Main 

(pengenalan tema, 

pengenalan media, dan 

aturan sebelum masuk 

sentra seperti tidak 
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berlari-lari ketika berada 

di sentra, tida teriak-

teriak, mainnya 

bergantian dengan 

temannya dll) 

- Pijakan Individu (guru 

menanyakan kegiatan 

anak ketika bermain) 

- Main 

- Beres-beres 

4 10.30-11.00  Makan bekal 

 Bermain bebas diluar 

5 11.00-11.30  Recalling (guru 

menyakan seputar 

kegiatan hari ini) 

6 11.30-12.00  Penutup 

 Pulang/Extended 

 

b. Jumat Pukul 08.00-11.00 Wita 

No Waktu Kegiatan 

1 08.00-08.30  Datang 

 Senam Bersama 

2 08.30-09.30  Membaca Doa 

 Membaca Surah 

 Pilar 9 Karakter / buku 

Cerita Pilar 

 Membahas Tema 

3 09.30-10.30  Kegiatan Sentra 

- Pijakan Awal 

Main(pengenalan tema, 

pengenalan media, dan 

aturan sebelum masuk 

sentra seperti tidak berlari-

lari ketika berada di sentra, 

tida teriak-teriak, mainnya 

bergantian dengan 

temannya dll)  

- Pijakan Individu (guru 

menanyakan kegiatan anak 

ketika bermain) 

- Main 

- Beres-beres 

4 10.30-11.00  Makan Bekal 
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 Recalling (guru menyakan 

seputar kegiatan hari ini) 

 Penutup 

 Pulang / Extanded 

Sumber Data: (cdtu7) Dokumen Tata Usaha PAUD Terpadu Alam 

Berbasis   Karakter  Sayang Ibu Banjarmasin Tahun 

2019 

Demikian gambaran umum PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu Banjarmasin yang Peneliti sajikan. Data yang peneliti peroleh 

bersumber dari dokumen tata usaha, observasi Peneliti terhadap subjek 

penelitian, wawancara dengan kepala sekolah, wawancara dengan 3 orang 

guru kelompok A, dan wawancara dengan anak kelompok A. Selanjutnya 

Peneliti akan menyajikan data yang diperoleh saat penelitian dalam bentuk 

deskripsi. 

B. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 

lakukan dengan menggunakan sejumlah teknik pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, dan guru 

kelompok A PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

Banjarmasin. Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan beberapa teknik 

pengumpulan, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data tentang 

penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter kemandirian 

anak kelompok A yang disajikan dalam bentuk uraian kata-kata. 

Hal ini dilakukan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam menggambarkan secara mendalam tentang penerapan metode 

bercerita dalam mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A di 

PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin beserta 
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faktor-faktor yang memengaruhi dalam penerapannya. Sebelum peneliti 

menyajikan data tentang penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

karakter kemandirian, peneliti akan menyajikan data tentang latar belakang 

Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian 

Anak Kelompok A di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

Banjarmasin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bunda WD selaku kepala sekolah 

PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin. Sejak 

berdirinya PAUD ini pada tahun 2007 kebijakan dari tim penggerak PKK 

sendiri ingin lembaganya dibuka dengan belitensi ke Indonesian Heritage  

Foundation (IHF) untuk pendidikan karakter dan komitmen dari awal akan 

menerapkan berbasis karakter (cwks2). Begitu pula guru-guru di PAUD 

Terpadu Alam ini mendapatkan pelatihan khusus untuk pendidikan karakter 

dari IHF (Indonesian Heritage  Foundation) karena lisensi pendidikan 

karakter di PAUD ini beracu dari IHF(Indonesian Heritage  Foundation), 

guru-guru di PAUD Alam pelatihan dan observasi di sana yang bertempat di 

Depok dan mendapat serifikat dari IHF(Indonesian Heritage  Foundation) . 

PAUD Alam sangat mengutamakan pendidikan karakter untuk anak usia dini 

dengan penanaman 9 pilar karakter setiap harinya, dan dikolaborasikan 

dengan pembelajaran sentra, jadi pengembanagan karakter di PAUD ini 

menjadi luas kesemua aspek perkembangan anak (cwks3). Secara formal di 

PAUD ini mempunyai waktu formal 10-15 menit dalam konsep penyampaian 

karakter tersebut sesuai dengan karakteristik anak usia dini masa 
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konsentrasinya pendek, penyampaian karakter menggunakan metode 

bercerita, selebihnya diterapkan dalam kegiatan apapun (cwks4). 

Penerapan pendidikan karakter sebagai media untuk penyampaian konsep 

karakter dengan melalui metode bercerita. Di PAUD ini ketika bercerita guru-

guru difasilitasi media untuk mempermudah penyampaian konsep karakter 

dengan bercerita, yang pertama dengan buku LK pilar, buku-buku cerita, 

boneka tangan, boneka jari dan yang lainnya, tetapi bisa juga guru bercerita 

tidak menggunakan media untuk melatih imajinasi dan pengetahuan anak. 

Alasan di PAUD ini kenapa menggunakan metode bercerita dalam 

penyampian pendidikan karakter karena anak usia dini ketika mendengar 

sebuah cerita, dia akan berimajinasi merasakan berada dalam cerita tersebut  

dan akan lebih mudah menanamkan pendidikan karakter kepada anak. 

(cwks5). Di PAUD ini penanaman karakter kemandirian sangat diutamakan 

terlebih untuk anak kelompok A karena anak kelompok A masih terbiasa 

dengan selalu didampingi dan dibantu orang tuanya, di PAUD ini anak 

diajarkan tentang kemandirian. Sebenarnya 9 pilar karakter harus 

dikembangkan pada diri anak tetapi kemandirian lebih diutamakan agar anak 

bisa bertanggung jawab dengan yang mereka lakukan sendiri seperti 

membereskan mainannya setelah bermain (cwks6).  

Melalui metode bercerita akan lebih mudah dalam menyampaikan 

tentang bagaimana anak yang mandiri, misalnya di buku LK Pilar 

menggambarkan gambar yang mencontohkan anak mandiri, seperti mandi 

sendiri, makan sendiri dan gambar satunya ada anak yang masih dibantu 
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orang tuanya, anak bisa membedakan mana anak yang mandiri, tetapi 

sebelumnya guru sudah menjelaskan melalui cerita dari guru tersebut.  

Di PAUD ini menggunakan model pembelajaran sentra jadi setiap 

harinya anak kelompok A di rolling, tetapi ketika selesai kegiatan sentra dan 

mau makan bekal yang sudah dibawanya, anak kembali ke wali kelasnya 

masing-masing sampai penutup dan ketika Jumat  anak kembali dengan wali 

kelasnya masing-masing mulai dari pembuka sampai pulang dan wali kelas 

menanyakan kepada anak kegiatan apa saja yang dilakukan ketika berada di 

sentra dari Senin - Kamis.  

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti terhadap penerapan 

metode bercerita dalam mengembangkan karakter kemandirian pada tanggal 

8 April 2019 diperoleh data bahwa terdapat  44 orang kelompok A dan 3 

orang guru kelompok A, yang mana  kelompok A1 wali kelasnya dengan 

bunda RH, kelompok A2 wali kelasnya dengan ayah AS dan kelompok A3 

wali kelasnya dengan bunda MJ. Sebelum masuk kegiatan sentra anak 

melakukan pembukaan seperti membaca doa, hafalan surah-surah 

pendek,membaca pancasila, bernyanyi dan membaca ikrar 9 pilar karakter 

dan kemudian guru membacakan cerita melalui buku LK pilar atau buku-

buku cerita ataupun dengan menggunakn media boneka tangan atau boneka 

jari. 

Untuk memeroleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan beberapa kali observasi terhadap kegiatan penerapan metode 

bercerita dalam mengembangkan karakter kemandirian pada anak kelompok 
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A. Berikut ini deskripsi kegiatan penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan. 

1. Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Karakter 

Kemandirian  

a. Persiapan 

Dari hasil observasi peneliti dengan guru-guru kelompok A sebelum 

pelaksanaan kegiatan penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

karakter kemandirian pada anak kelompok A, tahap pertama yang dilakukan 

guru-guru kelompok A yaitu mem persiapkan, yang mana guru kelompok A 

terlebih dahulu mempersiapkan atau merencanakan tema yang akan 

diceritakan yang dekat dengan lingkungan anak supaya anak akan lebih 

mudah memahami informasi apa yang hendak disampaikan kepada anak dan 

menyiapkan media untuk bercerita.   

b. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan kegiatan penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian guru-guru kelompok A terlebih 

dahulu menanyakan kepada anak siapa hari ini yang mandi sendiri, memakai 

baju sendiri, dan sarapan sendiri.  

Sebelum bercerita guru kelompok A meminta anak untuk duduknya 

membuat lingkaran, supaya ketika bercerita semua anak dapat fokus 

mendengarkannya. 
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Setelah itu guru menyampaikan aturan ketika mendengarkan cerita, 

seperti tidak boleh berjalan-jalan selama bunda/ayah bercerita, jadi pendengar 

yang baik, tidak mengganggu teman. Setelah itu barulah guru kelompok A 

membacakan cerita yang berisikan penanaman karakter kemandirian. 

a. Senin, 8 April 2019, pukul 08.00-09.30 

1) Sebelum kegiatan bercerita kelompok A2 

Pada hari senin A2 bersama bunda RH, sebelum masuk kepondokan 

kecil (tempat anak melakukan kegiatan pembuka), anak meletakkan sepatu 

atau menyusun sepatu dengan rapi, kemudian bunda RH melakukan 

kegiatan awal yaitu pembuka, dengan baca do’a, hafalan surah-surah 

pendek dan bernyanyi. Kemudian anak diminta bersama-sama membaca 9 

pilar karakter, sebelum melaksanakan kegiatan bercerita bunda RH 

bertanya kepada anak-anak siapa pagi ini yang mandi sendiri, memakai 

baju sendiri dan makan sendiri, setelah itu barulah guru bercerita 

menggunakan buku LK pilar tentang kemandirian. 

2) Pelaksanaan kegiatan bercerita kelompok A2 

Sebelum bercerita bunda RH menyampaikn aturan ketika 

mendengarkan cerita kepada anak seperti tidak boleh berjalan-jalan selama 

bunda bercerita, jadi pendengar yang baik, tidak mengganggu teman. 

Kemudian bunda RH bertanya kepada anak siapa hari ini yang mandi 

sendiri, memakai baju sendiri, dan sarapan sendiri. Sebelum memulai 

cerita bunda RH bernyanyi “Aku anak mandiri” agar anak-anak lebih 

bersemangat ketika guru bercerita. Kemudian bunda RH memulai bercerita 
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tentang anak mandiri dengan menggunakan media buku LK pilar yang 

bergambar contoh anak yang mandiri dan yang masih dibantu orang 

tuanya. Bunda RH sangat bersemangat menyampaikan isi cerita tersebut 

dan membuat  anak-anak begitu antusias ketika mendengarkan cerita dari 

bunda RH.   Bunda RH bercerita 10-15 menit, supaya anak tidak merasa 

bosan, setelah selesai bunda RH bercerita anak-anak dipersilahkan untuk 

bertanya tentang cerita yang mereka dengar tadi, setelah itu bunda RH 

bertanya bagaimana perasaan anak-anak ketika mendengarkan cerita, dan 

bertanya tentang anak yang mandiri, serta menyampaikan pesan-pesan 

yang terkandung dalam cerita tadi dan mengajak anak untuk berjanji 

menjadi anak yang mandiri. 

 

b. Kamis, 11 April 2019, pukul 08.00-09.30 

1) Sebelum kegiatan bercerita kelompok A1 

Hari kamis A1 bersama ayah AS, sama seperti dengan bunda 

RH,sebelum masuk kepondokan kecil (tempat anak melakukan kegiatan 

pembuka), anak meletakkan sepatu atau menyusun sepatu dengan rapi, 

kemudian ayah AS melakukan kegiatan awal yaitu pembuka, dengan baca 

do’a, hafalan surah-surah pendek dan bernyanyi. Kemudian anak diminta 

bersama-sama megucapkan 9 pilar karakter, sebelum melaksanakan 

kegiatan bercerita ayah AS mengajak anak untuk melakukan tepuk fokus. 

Setelah itu barulah ayah Agus mulai bercerita menggunakan buku cerita 

tentang kemandirian.  
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2) Pelaksanaan kegiatan bercerita kelompok A1 

Sebelum bercerita ayah AS juga menyampaikn aturan ketika 

mendengarkan cerita kepada anak seperti tidak boleh berjalan-jalan selama 

ayah AS bercerita, jadi pendengar yang baik, tidak mengganggu teman. 

Setelah itu ayah AS meminta anak untuk duduknya membuat lingkaran, 

supaya ketika ayah Agus bercerita semua anak dapat fokus 

mendengarkannya.  

Kemudian ayah AS memulai bercerita tentang anak mandiri dengan 

menggunakan media buku cerita yang berjudul “Aku Senang Sekolah”, 

“Cerita tersebut menceritakan anak yang bernama Ali baru masuk sekolah 

dan tidak mau ditinggal ibunya ketika berada di sekolah, setelah anak 

melihat banyaknya teman di sekolah dan banyak mainan, barulah Ali mau 

ditinggal dan selalu bersemangat setiap pagi ingin kesekolah”. Ayah AS 

sangat bersemangat menyampaikan isi cerita tersebut dan membuat  anak-

anak begitu antusias ketika mendengarkan cerita dari ayah AS,   ayah AS 

bercerita 10-15 menit, agar anak tidak merasa bosan, setelah selesai ayah 

AS bercerita anak-anak dipersilahkan untuk bertanya tentang cerita yang 

mereka dengar tadi, setelah itu ayah AS bertanya bagaimana perasaan 

anak-anak ketika mendengarkan cerita, dan bertanya siapa yang masih 

ditunggu orang tua disekolah, serta menyampaikan pesan-pesan yang 

terkandung dalam cerita tadi dan mengajak anak untuk berjanji menjadi 

anak yang mandiri. Setelah cerita selesai ayah agus mengajak anak-anak 

untuk bernyanyi “Aku anak Mandiri”. 
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c. Jumat, 12 April 2019, pukul 08.00-09.30 

1) Sebelum kegiatan bercerita kelompok A3 

Hari Jumat A3 bersama bunda MJ, sama seperti dengan guru 

kelompok A yang lain, sebelum masuk kepondokan kecil (tempat anak 

melakukan kegiatan pembuka), anak meletakkan sepatu atau menyusun 

sepatu dengan rapi, kemudian bunda MJ meminta anak untuk membuat 

lingkaran kecil ketika duduk dan kemudian bunda Misja melakukan 

kegiatan awal yaitu pembuka, dengan baca do’a, hafalan surah-surah 

pendek dan bernyanyi. Kemudian anak diminta bersama-sama 

megucapkan 9 pilar karakter, sebelum melaksanakan kegiatan bercerita 

bunda MJ melakukan permainan berbisik, jadi bunda MJ berbisik dengan 

anak yang ada disamping, dengan membisikkan kalimat “Mendengarkan 

cerita fokus” dan anak membisikkan ketelinga teman yang ada 

disampingnya. Setelah itu barulah bunda MJ mulai bercerita menggunakan 

buku cerita tentang kemandirian. 

2) Pelaksanaan kegiatan bercerita kelompok A3 

Sebelum bercerita bunda MJ juga menyampaikn aturan ketika 

mendengarkan cerita kepada anak seperti tidak boleh berjalan-jalan selama 

bunda MJ bercerita, jadi pendengar yang baik, tidak mengganggu teman. 

Setelah itu bunda MJ meminta anak untuk duduknya membuat lingkaran, 

supaya ketika bunda MJ bercerita semua anak dapat fokus 

mendengarkannya.  
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Kemudian bunda MJ memulai bercerita tentang anak mandiri dengan 

menggunakan media buku cerita yang berjudul “Aku Senang Sekolah”, 

“Cerita tersebut menceritakan anak yang bernama Ali baru masuk sekolah 

dan tidak mau ditinggal ibunya ketika berada disekolah, setelah anak 

melihat banyaknya teman disekolah dan banyak mainan, barulah Ali mau 

ditinggal dan selalu bersemangat setiap pagi ingin kesekolah”. Bunda MJ 

sangat bersemangat menyampaikan isi cerita tersebut dan membuat  anak-

anak begitu antusias ketika mendengarkan cerita dari bunda MJ,   bunda 

Misja bercerita 10-15 menit, agar anak tidak merasa bosan, setelah selesai 

bunda MJ bercerita anak-anak dipersilahkan untuk bertanya tentang cerita 

yang mereka dengar tadi, setelah itu bunda MJ bertanya bagaimana 

perasaan anak-anak ketika mendengarkan cerita, dan bertanya siapa yang 

tidak ditunggu orang tuanya lagi disekolah, serta menyampaikan pesan-

pesan yang terkandung dalam cerita tadi dan mengajak anak untuk berjanji 

menjadi anak yang mandiri. 

3) Penilaian hasil belajar 

Penilaian yang diberikan guru kelompok A dalam pengembanagan  

karakter kemandirian melalui metode bercerita adalah dengan observasi 

guru setiap harinya, guru memberikan cerita tentang karakter kemandirian, 

misalnya menggunakan buku LK pilar yang ada gambar menunjukkan 

kemandirian anak. Setelah bercerita guru melakukan tanya jawab kepada 

anak dan memberikan informasi tentang anak yang mandiri kemudian 

memberi arahan kepada anak agar nanti dirumah letakkan sepatu sendiri, 
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mandi sendiri dan makan tidak disuapi, dan hari esoknya ketika disekolah, 

guru menanyakan kembali kembali anak apa yang dilakukannya dirumah 

sendiri dan melihat keseharian anak ketika disekolah apa yang bisa 

dilakukan anak sendiri. Untuk penilaian karakter diraport guru 

menggunakan tanda bintang, dan menggunakan kalimat positif dalam 

penyampaian perkembangan karakter anak. 

4) Kemandirian anak 

Setelah kegiatan pembelajaran peneliti melakukan wawancara 

dengan guru kelompok A tentang penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter di PAUD Alam ini terutama tentang karakter 

kemandirian. Menurut guru kelompok A metode bercerita salah satu 

metode yang sangat mendukung ketika seorang pendidik ingin 

menyampaikan informasi atau menanamkan suatu pembelajaran. Seperti 

halnya di PAUD Alam ini menggunakan metode bercerita untuk 

menyampaikan pembelajaran kemandirian untuk anak, karena anak sangat 

menyukai cerita, terlebih didalam cerita tersebut ada tokoh yang disukai 

anak, seperti binatang, nama super hero atau nama pemeran yang unik.  

Pengaruh dari bercerita ini sangat besar terutama terhadap karakter 

kemandirian anak. Seperti anak setelah di antar orang tuanya, dia mau 

membawa tas sendiri, mengambil no absen sendiri, meletakkan tasnya di 

locker nya sendiri, ketika BAK (buang air kecil) dapat melakukan sendiri 

walaupun sebelumnya masih dibantu bunda/ayah (sebutan untuk guru di 

PAUD Alam) terlebih dahulu., ketika selesai bermain di kegiatan sentra 
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anak membereskan mainan yang tadi digunakan untuk bermain, mau antri 

bergiliran ketika berwudhu mau shalat dhuha, antri hendak mencuci tangan 

dan antri mengambil makanan ikan ketika mau membri makan ikan 

dikolam dan tidak pilih-pilih dalam berteman.  

Menurut guru kelompok A kemandirian sangat penting diterapkan 

sejak dini terlebih anak kelompok A, karena di usia kelompok A ini anak 

pertama kali belajar tidak selalu dibantu orang tua, dengan kemandirian 

anak dapat belajar bertanggung jawab ketika melakukan sesuatu, seperti 

mau membereskan bekal yang sudah dimakan kedalam tas. Guru 

kelompok A juga menjelaskan kepada anak bahwa adapula kemandirian 

yang harus didampingi guru atau orang tua, yaitu ketika menyebrang jalan 

harus ada yang mendampingi orang dewasa, menggunakan pisau perlu 

pengawasan dari orang tua dan  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa orang tua anak 

kelompok A dan pengasuh pada tanggal 15 dan 16 April 2019, menurut 

keterangan orang tua dan pengasuh bahwa di rumah pun anak belajar 

mandiri dari mau berpakaian sendiri, mandi sendiri dan makan tidak 

disuapi, mau bertanggung jawab membereskan mainan yang sudah 

dimainkannya, karena anak teringat dengan cerita yang dibacakan 

disekolah tentang anak yang mandiri dan terbiasa disekolah diajarkan 

tentang kemandirian. 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pelaksanaan Metode Bercerita 

dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala 

sekolah dan guru kelompok A, peneliti dapat mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter 

kemandirian anak kelompok A di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu di Banjarmasin. Faktor-faktor ini meliputi faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

karakter kemandirian anak kelompok A. 

a. Faktor Pendukung Penerapan Metode Bercerita dalam Mengembangkan 

Karakter Kemandirian  

Berikut ini faktor pendukung penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A di PAUD Terpadu 

Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu di Banjarmasin sebagai berikut: 

1) Guru 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap kegiatan bercerita, guru 

kelompok A telah mempersiapkan terlebih dahulu cerita apa yang akan 

disampaikan kepada anak, agar menarik hati anak untuk mendengarkan cerita 

tersebut dan mempersiapkan media apa yang akan digunakan ketika bercerita.  

Guru kelompok A juga sangat memperhatikan intonasi dan mimik wajah 

ketika bercerita supaya anak semangat dan mudah dimengerti anak informasi 

yang akan disampaikan. 

 

2) Anak didik 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan 20 anak kelompok A pada 

tanggal 8,11, dan 12 April 2019, dari 20 anak yang diwawancarai terdapat 17 

anak menyukai bercerita (cl.wa.
4
 01,02 03,04 

06,07,08,09,11,12,14,15,16,17,18,19, 20), dan 3 anak tidak terlalu suka dan 2 

anak yang masih dibantu orang tua dalam mandi, berpakaian dan makan. 

(cl.wa. 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08, 09, 10, 11 ,12 ,14 ,15 ,16 ,17 ,18 , 29) 

3) Media 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan bunda RH 

menyatakan bahwa bercerita dengan menggunakan media sangat membantu 

minat anak untuk mendengarkan cerita tersebut (cwgs1)
5
.  Ayah AS juga 

menyatakan dengan menggunakan media seperti buku bergambar anak lebih 

mudah memahami informasi yang ingin disampaikan guru, karena anak 

melihat dari gambar yang ada didalam buku itu (cwgs2). 

4) Waktu yang efektif dan efesien 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan karakter kemandirian anak di PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang ibu, bahwa waktu yang digunakan untuk 

penyampaian pendidikan karakter melalui bercerita adalah 10-15 menit saja 

setelah melakukan kegiatan pembuka. Bunda WD selaku kepala sekolah di 

PAUD tersebut juga mengatakan waktu khusus untuk menyampaikan konsep 

karakter kepada anak 10-15 menit, karena masa konsentrasi anak sebentar, 

kalau terlalu lama anak kemungkinan cepat bosan.  

                                                             
4 cl.wa: Catatan lapangan wawancara anak 

 
5 Catatan wawancara guru sentra 
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5) Dukungan orang tua 

Dalam dunia pendidikan terutama di PAUD bukan hanya tanggung 

jawab guru disekolah untuk mengembangkan potensi dan perkembangan anak 

tetapi peran ataupun dukungan dari orang tua juga sangat penting untuk 

perkembangan anak, dengan cara saling berkomunikasi dengan guru 

disekolah tentang tumbuh kembang anak. Begitupun di PAUD Alam ini 

komunikasi guru dan orang tua sangat bagus, orang tua selalu menyampaiakn 

bagaimana perilaku anak dirumah, terutama tentang kemandiriannya dirumah. 

Di PAUD ini juga setiap satu bulan sekali guru mengadakan pertemuan 

dengan orang tua (parenting), untung saling sharing perkembangan anak dan 

ada pemateri untuk menyampaikan tentang tumbuh kembang anak (cwgs3). 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan karakter kemandirian dapat memudahkan anak 

memahami apa itu konsep kemandirian, dan melalui cerita anak merasa 

senang juga bersemangat dan anak lebih mudah meniru apa yang yang ada 

dicerita tersebut terutama tentang kemandirian. 

b. Faktor-faktor penghambat Penerapan Metode Becerita dalam 

Mengembangkan Karakter Kemandirian pada anak TK A  

Adapun faktor penghambat penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian pada anak TK A di PAUD Terpadu 

Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin adalah sebagai berikut: 

1) Tidak ada guru pendamping dalam kelas 
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 Berdasarkan observasi peneliti terhadap kegiatan bercerita bahwa dalam 

satu kelas hanya ada satu guru yakni guru inti tidak ada guru pendamping. 

Jadi ketika guru bercerita ada beberapa anak yang tidak fokus, seperti 

mengobrol dan mengganggu teman, hal ini menyebabkan konsentrasi anak 

yang lain terganggu, dan membuat pelaksanaan kegiatan bercerita terhambat 

karena guru inti menegur anak yang tidak ikut aturan. Bunda RH juga 

menyatakan sedikit kualahan mengajar sambil menegur anak yang tidak fokus 

(cwgs4) 

2) Mood anak yang berubah 

Ada beberapa anak yang tidak ikut aturan ketika guru bercerita, ada yang 

mengobrol, mengganggu teman dan berlari-lari. Berubahnya mood anak ini 

diakibatkan terlalu lama duduk karena terlalu lama dikegiatan pembuka. 

 

C. Analisi Data  

Setelah data yang diperoleh dilapangan diolah dan dipaparkan dalam 

penyajian data, tahap selanjutnya yaitu menganalisis data tersebut, 

Penganalisisan data ini dilakukan agar memeroleh makna hubungan variable-

variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian. Agar lebih terarahnya proses analisis ini, 

penulis melakukan analisis berdasarkan penyajian data sebelumnya secara 

sistematis dan berurutan tentang penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A. 
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Dalam penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter 

kemandirian anak guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. 

Sebagai fasilitator guru menyiapkan berbagai media yang akan digunakan 

dalam kegiatan. Saat anak mendengarkan cerita guru mampu memberikan 

stimulasi berupa motivasi dan dukungan untuk mengembangkan aktivitas 

anak. 

1. Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Karakter 

Kemandirian  

Penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter 

kemandirian anak kelompok A di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter 

Sayang Ibu  di Banjarmasin terlaksanan sesuai yang diharapkan. Berdasarkan 

penyajian data menunjukkan semua kegiatan yang dilakukan pada umumnya 

berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. 

Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Persiapan yaitu, tindakan atau rancangan yang dilakukan sebelum 

melakukan kegiatan. Tujuan dari persiapan untuk memudahkan anak dalam 

melakukan kegiatan dengan mudah. 

Guru kelompok A terlebih dahulu mempersiapkan atau merencanakan 

tema yang akan diceritakan yang dekat dengan lingkungan anak, yang 

menarik untuk anak supaya mereka lebih mudah memahami informasi apa 

yang hendak disampaikan dan menyiapkan media untuk bercerita.   



95 
 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu proses kegiatan yang mana guru terlebih 

dahulu menyiapkan materi dalam bercerita. Sebelum bercerita guru kelompok 

A meminta anak untuk duduknya membuat lingkaran, supaya ketika bercerita 

semua anak dapat fokus mendengarkannya. 

Sebelum melaksanakan kegiatan bercerita, guru dapat mengatur anak 

untuk duduk melingkar serta guru duduk diantara mereka. Posisi ini sangat 

baik karena dapat menambah keakraban serta lebih komunikatif.
6
 

Dalam kegiatan bercerita guru telah melakukan langkah-langkah 

pelaksanaan ketika bercerita sesuai dengan teori dibawah ini: 

Menurut Moeslichatoen R langkah-langkah kegiatan bercerita yaitu: a) 

Mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita, b) 

Mengatur tempat duduk dan mengkondisikan anak, c) Menggali 

pengalaman-pengalaman anak dengan diajak bernyanyi, d) Guru mulai 

bercerita, e) Anak melaksanakan kegiatan bercerita, f) guru sebagai 

pembimbing dan fasilitator dalam kegiatan bercerita, g) sebagai penutup 

guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang isi yang ada dalam 

cerita. 

 

Sebelum bercerita guru kelompok A menyampaikn aturan ketika 

mendengarkan cerita kepada anak seperti tidak boleh berjalan-jalan selama 

bunda bercerita, jadi pendengar yang baik, tidak mengganggu teman. 

Kemudian guru kelompok A bertanya kepada anak siapa hari ini yang mandi 

sendiri, memakai baju sendiri, dan sarapan sendiri. Sebelum memulai cerita 

guru kelompok A bernyanyi “Aku anak mandiri” agar anak-anak lebih 

bersemangat ketika guru bercerita. Kemudian guru memulai bercerita tentang 

                                                             
6 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2012), h. 10.4 
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anak mandiri dengan menggunakan media buku LK pilar yang bergambar 

contoh anak yang mandiri dan yang masih dibantu orang tuanya. Guru 

kelompok A sangat bersemangat menyampaikan isi cerita tersebut dan 

membuat anak-anak begitu antusias ketika mendengarkan cerita dari bunda 

RH. 

  Setelah selesai guru kelompok A bercerita anak-anak dipersilahkan 

untuk bertanya tentang cerita yang mereka dengar tadi, setelah itu guru 

bertanya bagaimana perasaan anak-anak ketika mendengarkan cerita, dan 

bertanya tentang anak yang mandiri, serta menyampaikan pesan-pesan yang 

terkandung dalam cerita tadi dan mengajak anak untuk berjanji menjadi anak 

yang mandiri ketika dirumah, dan guru kelompok A bercerita 10-15 menit, 

supaya anak tidak merasa bosan. 

Dengan mempertimbangkan daya pikir, kemampuan bahasa, rentang 

konsentrasi dan daya tangkap anak, maka para ahli dongeng menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Sampai usia 4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit. 

2) Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10-15 menit. 

3) Usia 8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit.
7
 

c. Penilaian 

Penilaian yang diberikan guru kelompok A dalam pengembangan  

karakter kemandirian melalui metode bercerita adalah dengan observasi guru 

setiap harinya, guru memberikan cerita tentang karakter kemandirian, 

                                                             
7 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita: Bandung,,, h. 33. 
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misalnya menggunakan buku LK pilar yang ada gambar menunjukkan 

kemandirian anak. Setelah bercerita guru melakukan tanya jawab kepada 

anak dan memberikan informasi tentang anak yang mandiri kemudian 

memberi arahan kepada anak agar nanti dirumah letakkan sepatu sendiri, 

mandi sendiri dan makan tidak disuapi, dan hari esoknya ketika disekolah, 

guru menanyakan kembali kembali anak apa yang dilakukannya dirumah 

sendiri dan melihat keseharian anak ketika disekolah apa yang bisa dilakukan 

anak sendiri. “Menurut Waseso observasi atau pengamatan merupakan 

kesatuan dari kegiatan pembelajaran untuk mengerti anak didik dan 

mengamati perilaku mereka”. Untuk penilaian karakter diraport guru 

menggunakan tanda bintang, dan menggunakan kalimat positif dalam 

penyampaian perkembangan karakter anak. 

d. Respon anak setelah mendengarkan cerita 

Anak sangat senang sekali dan sangat antusias apabila mendengarkan 

cerita terlebih dengan menggunakan buku-buku bergambar, boneka tangan 

atau jari dan media lainnya. Bagi mereka mendengarkan cerita adalah sesuatu 

yang sangat menyenangkan, sesuai dengan karakteristik anak suka 

berimajinasi. 

Tujuan dari bercerita dengan menggunakan alat peraga adalah agar 

anak dapat menanggapi secara tepat terhadap isi cerita yang sedang 

disampaikan guru.
8
 

 

                                                             
8 Sabil Risaldy, Bermain, Bercerita dan Bernyanyi,,, h. 80 
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e. Kemandirian Anak 

Menurut guru kelompok A metode bercerita salah satu metode yang 

sangat mendukung ketika seorang pendidik ingin menyampaikan informasi 

atau menanamkan suatu pembelajaran. Seperti halnya di PAUD Alam ini 

menggunakan metode bercerita untuk menyampaikan pembelajaran 

kemandirian untuk anak, Karena anak sangat menyukai cerita, terlebih 

didalam cerita tersebut ada tokoh yang disukai anak, seperti binatang, nama 

super hero atau nama pemeran yang unik. 

David Mc Clelland mengadakan penelitian dengan menyebarkan angket 

kepada orang-orang dewasa di Inggris yang berisikan pertanyaan pada saat 

apa mereka merasa bahagia di masa kanak-kanak, sebagian besar menjawab 

pada saat dibacakan cerita.
9
 

 Pengaruh dari bercerita ini sangat besar terutama terhadap karakter 

kemandirian anak. Seperti anak setelah di antar orang tuanya, dia mau 

membawa tas sendiri, mengambil no absen sendiri, meletakkan tasnya di 

locker nya sendiri, ketika BAK (bunag air kecil) dapat melakukan sendiri 

walaupun sebelumnya masih dibantu bunda/ayah (sebutan untuk guru di 

PAUD Alam) terlebih dahulu., ketika selesai bermain di kegiatan sentra anak 

membereskan mainan yang tadi digunakan untuk bermain, mau antri ketika 

mau cuci tangan, antri bergiliran ketika berwudhu mau shalat dhuha, antri 

hendak mencuci tangan dan antri mengambil makanan ikan ketika mau 

membri makan ikan dikolam. 

                                                             
9 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, h. 204. 
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Indikator Karakter Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun 

Berikut ini adalah indikator tahap perkembangan kemandirian untuk 

anak usia 4-5 tahun berdasarkan Peraturan Menteri No. 58.
10

 

Tabel 4.10 Indikator kemandirian anak usia 4-5 tahun  

Usia Point Kemandirian Keterangan 

4 - 5 Tahun Mampu memilih kegiatan 

sendiri. 

Memilih kegiatan dari 

beberapa kegiatan yang 

disediakan, memilih 

mainan diruang 

bermain. 

Mampu bekerja sendiri.  

Sabar menunggu giliran.  

Mengendalikan emosi 

dengan cara yang wajar. 

Dapat dibujuk, tidak 

cengeng, senang bila 

mendapat sesuatu. 

Menaati aturan yang 

berlaku dalam suatu 

permainan.  

Mengikuti aturan 

permainan, berhenti 

bermain pada 

waktunya. 

Berani tampil didepan 

umum. 

 

Menjaga kebersihan diri 

sendiri. 

Dibantu  

Mengenal dan menghindari 

benda – benda yang 

berbahaya. 

Obat – obatan, 

peralatan tajam, dll. 

Membuang sampah pada 

tempatnya. 

 

Mengembalikan mainan 

pada tempatnya setelah 

digunakan. 

 

 

 

 

                                                             
10 Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, ( Yogyakarta : Stiletto Book, 

2017) h.41-42. 



100 
 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pelaksanaan Metode Bercerita 

dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian 

Penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter 

kemandirian anak TK A di PAUD Alam Berbasis Karakter sayang Ibu 

Banjarmasin ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi kegiatan 

pembelajaran. Faktor-faktor tersebut berupa faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapannya. Berikut ini adalah faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

karakter kemandirian anak kelompok A. 

a. Faktor Pendukung Penerapan Metode Bercerita dalam Mengembangkan 

Karakter Kemandirian Anak kelompok A 

Faktor pendukung adalah hal-hal yang memengaruhi keberhasilan 

kegiatan penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter 

kemandirian yaitu: 

1) Guru 

Guru berperan penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru akan 

menentukan keberhasilan proses suatu pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahua kepada anak 

namun ada beberapa peran yang harus dimiliki oleh guru. 

Ada beberapa peran guru dalam proses pembelajaran yaitu, guru 

berperan sebagai pengelola kelas, fasilitator belajar, professional-leader, dan 
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agen pengembangan sosial kemasyarakatan.
11

 Guru sebagai pengelola kelas 

berperan menciptakan suasana belajar yang memungkinkan anak belajar 

dengan nyaman. Sebagai guru menyediakan media yang diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru kelompok A memberikan contoh dan arahan 

ketika mau kepandepo (tempat kegiatan pembuka) anak diminta menyusun 

sendalnya dengan rapi dan pada saat kegiatan pembuka guru kelompok 

memberikan arahan bagaimana anak yang mandiri ketika dirumah dan 

disekolah. 

Setelah kegiatan bercerita guru menjelaskan apa yang ada didalam 

cerita tersebut, dan mengajak anak ketika dirumah bisa melakukan kegiatan 

sendiri seperti makan, mandi, berpakaian, melatakkan sepatu sendiri dan 

lainnya. Kemudian hari esok guru menyakan kembali kegiatan apa saja yang 

dikerjakan dirumah, tujuan dari guru selalu bertanya tentang kegiatan anak 

dirumah agar anak terbiasa mandiri dan guru dapat menilai perkembangan 

karakter kemandiriannya. 

2) Anak Didik 

Anak didik adalah anak yang tumbuh dan berkembang baik secara fisik 

maupun psikologis untuk mencapai pendidikannya melalui lembaga 

pendidikan. Di sisi lain anak usia dini merupakan pribadi yang unik karena 

mereka memiliki karakteristik masing-masing. Karakteristik anak usia dini 

merupakan sifat khas yang ada dalam diri mereka, dan mereka berada pada 

                                                             
11 Agus Wibowo,  Pendidikan Karakter Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

h.108. 
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proses pertumbuhan dan perkembanagan yang pesat dan memerlukan 

bimbingan untuk menstimulasi potensi yang dimilikinya. 

1)Anak merupakan pribadi yang unik, 2) Anak mengekspresikan 

perilakunya relatif spontan, 3)  Anak bersifat aktif dan energik, 4) Anak 

bersifat egosentris, 5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan 

antusias terhadap banyak hal, 6) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa 

petualang, 7) Anak umumnya kaya dengan fantasi, 8) Anak masih 

mudah frustasi, 9) Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak, 

10) Anak  memiliki daya perhatian yang pendek, 11) Masa anak 

merupakan masa belajar yang paling potensial, 12) Anak semakin 

menunjukan minat terhdap teman.
12

 

Berdasarkan karakteristik tersebut guru perlu mempertimbangakan 

setiap kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi setiap karakteristik yang 

dimiliki anak. Pada kegiatan penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian, anak begitu antusias ketika guru 

sebelum bercerita melakukan permainan tebak suara yang ada dalam tokoh 

cerita ( misalnya suara binatang) atau meniru suara lainnya 

3) Media 

Menurut Gerlach dan Ely media adalah bila dipahami secara garis besar 

yaitu manusia,materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

anak didik mampu memperoleh pengetahuan keterampilan, atau sikap.
13

 Jika 

dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini media berarti segala sesuatu yang 

                                                             
12 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2012), h. 1.14-1.16 

 
13 Mukhtar Latif Zukhairina, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini…., hal. 

151. 
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dapat dijadikan bahan dan alat untuk bermain yang membuat anak usia dini 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap.  

Pemilihan media pembelajaran sangatlah penting diperlukan 

pengetahuan, wawasan, dan keterampilan guru untuk dapat melakukannya 

dengan tepat sehingga media yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan anak. 

Media yang digunakan ketika bercerita di PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu Bnjarmasin dalam menanamkan pendidikan 

karakter yaitu dengan menggunakan media buku cerita bergambar, boneka 

tangan, dan boneka jari. Dalam bercerita sangat diperlukan adanya media 

sebagai pendukung guru untuk menyampaikan informasi atau meteri yang 

ingin disampaikan sehingga anak memahami yang kita sampaikan. 

4) Waktu yang efektif dan efesien 

Waktu yang tepat ketika membacakan cerita sangat menentukan proses 

untuk anak memahami materi karakter kemandirian. Berdasarka paparan 

penyajian data yang dipaparkan sebelumnya bahwa di PAUD Terpadu Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin waktu yang digunakan untuk 

bercerita dikelompok A yaitu 10-15 menit. Waktu tersebut sangat tepat 

digunakan untuk bercerita kepada anak, sesuai dengan karakteristik anak daya 

konsentrasi yang pendek. 
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Dengan mempertimbangkan daya pikir, kemampuan bahasa, rentang 

konsentrasi dan daya tangkap anak, maka para ahli dongeng menyimpulkan 

untuk anak usia 4-8 tahun waktu untuk bercerita 10-15 menit.
14

 

5) Dukungan orang tua 

Dalam dunia pendidikan terutama di PAUD bukan hanya tanggung 

jawab guru disekolah untuk mengembangkan potensi dan perkembangan anak 

tetapi peran ataupun dukungan dari orang tua juga sangat penting untuk 

perkembangan anak, dengan cara saling berkomunikasi dengan guru 

disekolah tentang tumbuh kembang anak dan memberikan stimulus ketika 

dirumah. Begitupun di PAUD Alam ini komunikasi guru dan orang tua sangat 

bagus, orang tua selalu menyampaiakn bagaimana perilaku anak dirumah, 

terutama tentang kemandiriannya dengan orang tua memberikan kesempatan 

atau memberi kepercayaan untuk anak melakukan kegiatan yang bisa 

dilakukannya sendiri dirumah tetapi dengan pantauanorang tua. 

Anak-anak melewatkan waktu di rumah lebih dari dua kali lipat 

banyaknya dibandingkan di sekolah. Dalam setahun rata-rata anak 

menghabiskan waktunya selama 1.505 jam disekolah, sedangkan waktu yang 

dihabiskan  di rumah 3.605.
15

   

 

b. Faktor Penghambat Penerapan Metode Bercerita dalam Mengembangkan 

Karakter kemandirian pada Anak TK A 

                                                             
14

 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita: Bandung,,, h. 33. 
 

15
 Sabil Risaldy, Manajemen Pengelolaan Sekolah Usia Dini, (Jakarta Timur: PT. Luxima 

Metro media, 2015). h. 37 
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Faktor penghambat kegiatan adalah hal-hal yang dapat menghambat 

bahkan menghentikan kegiatan penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak TK A yaitu: 

1) Tidak ada guru pendamping dikelas 

Pada umumnya di sekolah PAUD terdapat guru damping setiap 

kelasnya untuk membantu guru inti ketika menyampaikan materi 

pembelajaran. Peraturan Mendiknas Nomor 58 Tahun 2009 kewajiban guru 

pendamping adalah menjadi teladan bagi pembentukan karakter anak, 

membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran, membantu 

mengelola kegiatan bermain sesuai tahapan dan perkembangan anak, 

membantu dalam melakukan penilaian tahapan perkembangan anak.
16

 

PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter sayang Ibu Banjarmasin tidak 

ada guru pendampingnya, setiap kelas hanya ada satu guru saja dengan murid 

13-15 anak dalam stu kelasnya. Hal ini terkadang membuat guru sedikit 

kualahan ketika menyampaikan materi pembelajaran ada anak yang tidak ikut 

aturan. 

 

 

 

2) Mood anak yang berubah 

                                                             
16

 Dian Rizki Amali, “Efektivitas Peran Guru Pendamping Dalam Membantu Proses 

Pembelajaran Pada Taman Kanak-kanak di Kota Serang”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang, 2015, h. 45. Akses Tgl 25 Mei 2019 Pukul. 13.35. 
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Ada beberapa anak yang tidak ikut aturan ketika guru bercerita, ada 

yang mengobrol, mengganggu teman dan berlari-lari. Berubahnya mood anak 

ini diakibatkan terlalu lama duduk karena terlalu lama dikegiatan pembuka. 

Salah satu karakteristik anak usia dini adalah memiliki daya konsentrasi 

yang pendek. oleh sebab itu, mood  anak akan berubah. Perkembangan emosi 

anak usia dini berlangsung lebih terperinci menyangkut seluruh aspek 

perkembangan, mereka cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas. 

Ekspresi emosi anak mudah berubah dari satu bentuk ekspresi ke bentuk 

ekspresi lainnya. Dalam keadaan gembira tiba-tiba berubah menjadi marah 

karena ada sesuatu yang dirasakannya tidak menyenangkan, sebaliknya ketika 

dalam keadaan marah, melalui bujukan yang menyenangkan bisa berubah 

menjadi riang.
17

 

 

 

  

 

                                                             
17 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2012), h. 28 


